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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi hubungan peran orang tua dengan
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penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di
bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya
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ABSTRAK

ARl KUSNANDAR. Hubungan peran orang tua risiko jatuh pada anak balita di Ruangan
Catelia RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Dibimbing oleh YUHANA
DAMANTALM dan SRI YULIANTI.

Pencegahan risiko jatuh merupakan sasaran keselamatan pasien keenam dan penting untuk
dilakukan karena pasien jatuh menjadi suatu insiden yang sangat mengkhawatirkan pada
seluruh pasien rawat inap dan menjadi adverse event kedua terbanyak dalam perawatan
kesehatan setelah kesalahan pengobatan. Hasil observasi peneliti di Ruangan Catelia RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah pada tanggal 27 April 2019, terhadap 5 orang tua yang
anaknya dirawat dengan kasus demam thypoid, sebanyak 4 orang tua yang belum maksimal
dalam menjaga anaknya, dimana ketika anaknya sedang tidur orang tua ikut tidur dan ada
yang sangat serius main HP. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya hubungan peran
orang tua risiko jatuh pada anak balita di Ruangan Catelia RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik menggunakan
desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang tua yang anak
balitanya dirawat di Ruangan Catelia RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah pada saat
penelitian dilakukan. Sampel berjumlah 49 orang, dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Hasil analisis univariat dari 49 responden, peran orang tua yang baik
sebanyak 26 responden (53,1%) dan yang kurang baik sebanyak 23 responden (46,9%).
Risiko jatuh rendah sebanyak 25 responden (51%) dan yang risiko tinggi sebanyak 24
responden (49%). Hasil uji chi square nilai p value: 0,000 (p value < 0,05). Simpulan ada
hubungan peran orang tua risiko jatuh pada anak balita di Ruangan Catelia RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah. Saran bagi Rumah Sakit Umum Daerah Undata Provinsi
Sulawesi Tengah agar bisa membuat jadwal penyuluhan kepada orangtua dan pasien anak
secara terjadwal minimal 2 minggu sekali sesuai dengan standar akreditasi rumah sakit
dengan menurunkan kejadian risiko jatuh dirumah sakit.

Kata kunci: peran orang tua, Risiko Jatuh



ABSTRACT

ARI KUSNANDAR. The relationship of the role of parents risk falling in children under
five in the Catelia Room of RSUD Undata, Central Sulawesi Province. Supervised by
YUHANA DAMANTALM and SRI YULIANTI.

Parents have an important role in children's health, namely as direct care, providing access to
health services and providing welfare to children. The results of the researchers' observation
in the Catelia Room of RSUD Undata Central Sulawesi Province on 27 April 2019, of 5
parents whose children were treated with cases of typhoid fever, as many as 4 parents who
have not been maximal in taking care of their children, where when their children are
sleeping some are very serious about playing cellphones. The purpose of this study was to
analyze the relationship of the role of parents the risk of falling in children under five in the
Catelia Room of RSUD Undata, Central Sulawesi Province. This type of research is
quantitative with an analytical approach using a cross sectional design. The population in
this study were all parents whose children were cared for at the Catelia Room at the Undata
Hospital in Central Sulawesi Province at the time of the study. The sample is 49 people, with
a purposive sampling technique. The results of the univariate analysis of 49 respondents, the
role of good parents was 26 respondents (53.1%) and the less well as many as 23
respondents (46.9%). The risk of falling low was 25 respondents (51%) and those with high
risk were 24 respondents (49%). The chi square test results p value: 0,000 (p value < 0.05).
Conclusions there is a relationship between the role of parents risk of falling in children
under five in the Catelia Room of RSUD Undata, Central Sulawesi Province.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasien jatuh diartikan sebagai insiden di rumah sakit yang sering terjadi
yang dapat mengakibatkan cedera serius bahkan kematian. Pencegahan risiko
jatuh merupakan sasaran keselamatan pasien keenam dan penting untuk
dilakukan karena pasien jatuh menjadi suatu insiden yang sangat
mengkhawatirkan pada seluruh pasien rawat inap dan menjadi adverse event
kedua terbanyak dalam perawatan kesehatan setelah kesalahan pengobatan.
Program Keselamatan Pasien (patient safety) adalah suatu sistem yang
memastikan rumah sakit membuat asuhan pasien menjadi lebih aman.
Komponen yang termasuk di dalamnya adalah: pengkajian risiko, identifikasi
dan pengelolan risiko pasien, pelaporan dan tindak lanjutnya serta
implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya risiko. Sistem ini
mencegah terjadinya cedera yang disebabkan oleh kesalahan akibat
melaksanakan suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan yang seharusnya
diambil (Yulia 2015).

Keselamatan (safety) telah menjadi isu global termasuk juga untuk
rumah sakit. Keselamatan pasien merupakan prioritas utama untuk
dilaksanakan di rumah sakit dan hal itu terkait dengan isu mutu dan citra
rumah sakit. Institusi rumah sakit selalu meningkatkan mutu pada tiga elemen
yaitu struktur, proses, dan outcome dengan berbagai macam program regulasi
yang berwenang misalnya antara lain penerapan Standar Pelayanan Rumah
Sakit, 1SO, Indikator Klinis dan lain sebagainya. Namun harus diakui, pada
pelayanan yang berkualitas masih terjadi Kejadian Tidak Diduga (KTD).
Semua kejadian ini merupakan indikator dalam kegiatan keselamatan pasien
di rumah sakit (Kemenkes RI 2016).

Sistem keselamatan pasien dimana rumah sakit membuat asuhan pasien
lebih aman. Sistem tersebut meliputi penilaian risiko, identifikasi dan
pengelolaan hal yang berhubungan dengan pasien koma, pelaporan dan

analisis accident, kemampuan belajar dari accident dan tindak lanjutnya serta
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implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya risiko. Risiko yang
paling sering ditemukan di rumah sakit adalah pasien jatuh (Kemnenkes RI
2016).

World Health Organization (WHO) dan United Nations Children's
Fund (UNICEF) kejadian pasien jatuh di dunia pada tahun 2016 dilaporkan
sebanyak 3-11 kejadian pasien jatuh per 1.000 pasien yang dirawat inap.
Tahun 2017 kejadian pasien jatuh anak mengalami penurunan menjadi 3-8
kejadian pasien jatuh per 1.000 pasien yang dirawat inap. Insiden pasien jatuh
di rumah sakit Amerika Serikat dilaporkan sebanyak 700.000 sampai
1.000.000 orang mengalami jatuh setiap tahun. Laporan dari rumah sakit dan
unit kesehatan mental di Inggris pada tahun 2011 sebanyak 282.000 pasien
jatuh setiap tahun, dimana 840 pasien mengalami patah tulang pinggul, 550
pasien mengalami fraktur, dan 30 pasien mengalami cidera intra kranial
(WHO 2017).

Data di Indonesia terkait insiden pasien jatuh berdasarkan laporan dari
kongres XII PERSI pada tahun 2012 menunjukan bahwa insiden pasien jatuh
termasuk ke dalam tiga besar insiden medis rumah sakit dan menduduki
peringkat kedua setelah medicine error. Data dari laporan tersebut
memperlihatkan bahwa sebanyak 34 kasus atau setara 14% insiden jatuh di
Rumah Sakit di Indonesia. Tahun 2016 dari laporan insiden keselamatan
pasien menemukan adanya pelaporan kasus kejadian tidak diharapkan (KTD)
(14,41%) dan kejadian nyaris cedera (KNC) (18,53%) yang disebabkan
karena proses atau prosedur Kklinik (9,26 %), medikasi (9,26%), dan Pasien
jatuh (5,15%). Tahun 2017 jumlah kasus kejadian tidak diharapkan (KTD)
(15,31%) dan kejadian nyaris cedera (KNC) (25,63%) yang disebabkan
karena proses atau prosedur klinik (12,36 %), medikasi (11,16%), dan Pasien
jatuh (8,21%). Hal ini membuktikan bahwa insiden pasien jatuh masih tinggi
dan masih jauh dari standar akreditasi yang menyatakan untuk insiden pasien
jatuh diharapkan tidak terjadi di rumah sakit atau 0% kejadian (PERSI 2017).
Melihat begitu banyaknya insiden pasien jatuh dan dampak yang ditimbulkan,
maka Joint Commission International (JCI) dan Komite Akreditasi Rumah



Sakit (KARS) memasukkan pencegahan risiko jatuh sebagai sasaran
keselamatan pasien dan menjadi salah satu penilaian akreditasi.

Data dari RSUD Undata tahun 2016 jumlah pasien yang dirawat di
Ruang Catelia RSUD Undata sebanyak 1.592 orang, tahun 2017 sebanyak
1.206 orang dan tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 1.170 orang.
Jumlah pasien anak yang dirawat di Ruangan Anak RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah mulai dari bulan Januari sampai Maret 2019 sebanyak 492
orang. Data yang diperoleh dari tahun 2017 sampai 2018 terdapat 5 kasus
insiden pasien anak jatuh. Hasil wawancara pada tanggal 15 Maret 2019 yang
dilakukan terhadap perawat RSUD Undata sudah dilakukan pelatihan internal
dan sosialisasi terkait keselamatan pasien, sudah dibentuk pogram kerja
pencegahan risiko jatuh, sudah ada format asesmen dan intervensi
pencegahan risiko jatuh, dan sudah mempunyai SPO terkait pencegahan
risiko jatuh. Namun pada kenyataannya masih ada pasien yang jatuh di rumah
sakit.

Hasil penelitian Sanjaya (2017), tentang evaluasi penerapan pencegahan
pasien berisiko jatuh di Rumah Sakit, dengan hasil penelitian penerapan
pencegahan pasien risiko jatuh untuk assesmen awal pasien rawat inap dari
UGD tidak pernah dilaksanakan atau 0,223 orang dilakukan assesment awal
di ruang rawat inap, dan 59 orang dilakukan assesmen harian di ruang rawat
inap pada 15 Januari-15 Febuari 2017. Observasi mengenai sarana dan
fasilitas menggunakan checklist masih terdapat tempat tidur yang belum aman
sebanyak 26 bed, brankar tidak aman sebanyak tiga buah, alas kaki untuk
pasien Kkelas tiga belum ada, gelang penanda risiko masih sering kosong.

Orang tua memiliki peran penting dalam kesehatan anak, yaitu sebagai
perawatan langsung, menyediakan akses pelayanan kesehatan dan
memberikan kesejahteraan kepada anak. Fungsi psikososial orang tua sangat
penting untuk fisik dan mental anak, terutama selama rawat inap disaat anak
sakit. Peran orang tua mempengaruhi kepatuhan anak pada perawatan dan
mengerti bagaimana menyikapi dampak dari penyakit (Rennick et al 2014).
Banyak aspek kehidupan orang tua yang akan berubah selama berada di



rumah sakit, termasuk kebutuhan sehari-hari, dan masalah-masalah sosial
ekonomi yang dapat menyebabkan stres dan kecemasan bagi orang tua.
Kecemasan orang tua dirumah sakit dapat diminalkan jika mutu pelayanan
rumah sakit baik (Tehrani et al 2012).

Peran orang tua dalam perawatan anak sangatlah penting, baik anak
dirawat dirumah ataupun dirawat di rumah sakit. Orang tua diharapak selalu
ada untuk anaknya, sehingga proses penyembuhannya menjadi lebih
maksimal. Anak yang dirawat dirumah sakit, harus mendapatkan perawatan
dari orangtua dan termasuk mengawasi anak dari hal-hal yang dapat
mengancam kesehatannya. Salah satu keadaan yang dapat memperburuk
kesehatan anak dirumah sakit adalah risiko jatuh dari tempat tidur ataupun
risiko jatuh dari lantai. Untuk menurunkan risiko jatuh dirumah sakit
diperlukan kerjasama antara orangtua anak dan kerjasama orang terdekat
pasien. Namun faktanya insiden jatuh di rumah sakit masih terjadi, hal
tentunya akibat lepasnya pengawasan orang tua terhadap anaknya (Nursalam
2018).

Hasil observasi peneliti di Ruangan Catelia RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah pada tanggal 27 April 2019, terhadap 5 orang tua yang
anaknya dirawat dengan kasus demam thypoid, sebanyak 4 orang tua yang
belum maksimal dalam menjaga anaknya, dimana ketika anaknya sedang
tidur orang tua ikut tidur dan ada yang sangat serius main HP. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan peran
orang tua dengan risiko jatuh pada anak balita di Ruangan Catelia RSUD

Undata Provinsi Sulawesi Tengah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan peran
orang tua dengan risiko jatuh pada anak balita di Ruangan Catelia RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah?”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Telah dianalisisnya hubungan peran orang tua dengan risiko jatuh
pada anak balita di Ruangan Catelia RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasi peran orang tua di Ruangan Catelia RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah.
b. Diidentifikasi risiko jatuh pada anak balita di Ruangan Catelia RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah
c. Dianalisisnya hubungan peran orang tua dengan risiko jatuh pada anak

balita di Ruangan Catelia RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan
Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi di
perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan
penelitian dengan variabel yang berbeda.
2. Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan bahan informasi bagi orang tua ketika anaknya
dirawat di rumah sakit bisa lebih aktif mengawasinya dan tidak mengalami
kejadian jatuh dari tempat tidur.
3. Bagi Institusi Tempat Penelitian
Bagi pihak RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah dapat
dijadikan kerangka acuan dalam membuat program pasien safety di

rumah sakit.
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